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Abstract 
Wildan Azhari Priswantoro. This research is motivated by the experience of the author who happens to be an alumni 

of a high school in Pekalongan Regency, the writer sees a significant role from one of the sports teachers at SMA N 1 

Kesesi Pekalongan Regency in helping to improve athletic achievement at school. Therefore, researchers are interested 

in proving whether the role of sports teachers in Pekalongan Regency has an equally important role. This type of 

research is qualitative research. And in the process of collecting data using a questionnaire. The population of this 

study were sports teachers at SMA/SMK in Pekalongan Regency. The sample in this study were sports teachers at 

SMA N 1 KESESI, SMK NU KESESI, SMA N 1 KAJEN, SMA N 1 BOJONG. The results showed that sports teachers 

at high schools/vocational schools in Pekalongan Regency played a very good role in improving athlete performance. 

However, during my visit to the school, there were significant differences in facilities to support the development of 

athletes. Maybe this is a factor in the difference in achievement between schools in SMA/SMK in Pekalongan Regency. 
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Abstrak 

Wildan Azhari Priswantoro. Penelitian ini dilatar belakangi karena pengalaman penulis yang kebetulan merupakan 

alumni dari salah satu sma di Kab.Pekalongan, penulis melihat bahwa ada nya peranan yang signifkan oleh salah satu 

guru olahraga di SMA N 1 Kesesi Kab.Pekalongan, Dalam membantu meningkatan prestasi olahraga atletik di sekolah 

tersebut. Oleh karena itu peniliti tertarik ingin membuktikkan apakah peranan guru olahraga di Kab.Pekalongan 

memiliki peranan yang sama signifikan. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif.  Dalam proses pengumpulan 

data nya memakai angket. Populasi dari penelitian ini ialah guru olahraga di SMA/SMK Kab,Pekalongan. Sampel di 

penelitian ini ialah Guru Olahraga SMA N 1 KESESI, SMK NU KESESI, SMA N 1 KAJEN, SMA N 1 BOJONG. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru olahraga di SMA/SMK Kab.Pekalongan dalam peranananya untuk 

meningkatkan prestasi atlet-atlet nya sudah sangat baik. Namun dalam kunjungan saya ke sekolah terllihat adanya 

perbedaan yang signifikan dalam fasilitas untuk menunjang perkembangan atlet. Mungkin hal tersebut yang menjadi 

factor perbedaan prestasi yang di peroleh antar sekolah di SMA/SMK di Kab.Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:wildanazhari1234@gmail.com


Seminar Nasional Keindonesiaan VII, November 2023, hal 561-573 

 

 

 
 

562 
 

PENDAHULUAN 

Definisi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berdasar Wawan S. Suherman 

(2004:23) ialah “proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan dalam kualitas hidup individu siswa-siswi, baik dalam bentuk fisik, mental serta 

emosional”. Pendidikan Jasmani Olahrag dan Kesehatan ialah proses sebuah pembelajaran 

dengan aktifitas jasmani guna meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan juga perilaku hidup sehat, aktif juga sikap sportif. Di lingkup pendidikan, 

mata pelajaran PJOK juga menjadi mata pelajaran difavoritkan kebanyakan siswa, dari beberapa 

pembelajaran olahraga di sekolah yakni olahraga Atletik. Atletik sendiri berasal dari Bahasa 

Yunani “Athlon” ialah “Konteks”. Wawan S. Suherman (2004:23) 

Olahraga Atletik berdasar Munasifah (2008:9), “ialah gabungan dari beberapa jenis 

olahraga yang secara dapat dikelompokkan menjadi gabungan dari beberapa jenis olahraga 

dapat dikelompokkan menjadi lari, lempar, dan lompat”. Atletik sendiri dianggap sebagai 

olahraga sederhana sebab tidak membutuhkan banyak peralatan ataupun perlengkapan rumit. 

Selain itu pula olahraga atletik juga memiliki banyak manfaat guna tubuh kita yakni mampu 

menyehatkan jantung, membakar lemak, menormalkan tekanan darah dan lain-lainnya. 

Berdasarkan pengalaman penulis yang merupakan alumni dari salah satu SMA yang 

terletak di Kesesi Kab. Pekalongan prestasi yang berhasil diraih siswa-siswi di sekolah saya 

tidak lepas dari peran guru olahraga. Khususnya ekstrakurikuler Atletik yang merupakan sumber 

utama sekolah dalam meraih prestasi. Guru olahraga saat melaksanakan pembelajaran penjas, 

guru tersebut melihat dan menilai potensi siswa- siswinya dalam olahraga dibidang Atletik. 

Siswa-siswi yang memiliki potensi kemudian diikutsertakan dalam bidang bakat 

ekstrakurikurler atletik yang disediakan oleh pihak sekolah. Siswa-siswi yang terpilih mewakili 

tersebut kemudian mulai melaksanakan program latihan yang sudah dibuat oleh guru tersebut. 

Guru tersebut juga menyisipkan kata-kata motivasi kepada siswa-siswinya soal usaha tidak akan 

menghianati hasil. Program latihan pendukung dilaksanakan hampir setiap hari setelah pulang 

sekolah, yang bertujuan membentuk dan menjaga fisik siswa-siswinya yang dipersiapkan untuk 

mengikuti perlombaan. Penulis menemukan adanya peran guru olahraga tersebut dalam 

pencapaian prestasi yang berhasil diraih siswa siswinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  
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Berdasar Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif ialah  metode penelitian 

berlandaskan filsafat postpositivisme, dipakai guna meneliti kondisi obyek alamiah, (sebagai 

lawannya eksperimen) dimana peneliti menjadi instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan dengan purposive juga snowball, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif ataupun kualitatif, juga hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi di penelitian ini ialah guru pendidikan olahraga SMA/SMK di 

Kab.Pekalongan. antaralain 4 sekolah yaitu SMA N 1 KESESI, SMK NU KESESI, SMA N 

1 BOJONG, SMA N 1 KAJEN. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Observasi ataupun pengamatan ialah pencatatan dengan sistematis kepada gejala yang 

tampak juga bisa dirasakan di objek penelitian. Observasi ini memakai observasi partisipasi, 

di mana peneliti terlibat langsung di aktifitas sehari-hari orang yang tengah diamati ataupun 

yang dipakai menjadi sumber data penelitian.  

Teknik Analisis Data 

 Analisis data ialah dengan metode kualitatif, yakni mendeskripsikan data diperoleh dan 

dikumpulkan menggunakan kata-kata yang kemudian didekskripsikan. Data diteliti ini 

bersumber dari naskah, catatan yang diperoleh dari lapangan, dokumentasi, dll, berikutnya 

dideskripsikan hingga bisa memberi kejelasan terhadap kenyataan ataupun realitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Berikut hasil penelitian yang didapati dari angket berupa 37 pertanyaan yang 

dijawab oleh guru Pendidikan jasmani yang berjumlah 4 guru. 

A. Petunjuk Pengisian 

 

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban dengan seksama. 

 

2. Isi lah semua butir pertanyaan dan jangan ada yang terlewatkan. 

 

3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai kenyataan dan tanggapan 
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Anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda ceklist (ü) 

4. Keterangan alternatif 

 

SL : Jika anda selalu melakukan pernyataan tersebut 

SR : Jika anda sering melakukan pernyataan tersebut 

KD : Jika anda kadang-kadang melakukan pernyataan tersebut 

HTP : Jika anda hampir tidak pernah melakukan pernyataan 

tersebut 

TP : Jika anda tidak pernah melakukan pernyataan tersebut 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

 SL SR KD HTP TP 

 INSPIRATOR      

1. Menceritakan perjalanan atlet atletik 

 

sebagai inspirasi bagi peserta didik 

  √   
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 untuk masa yang akan datang.      

2. Menyampaikan contoh 

berjuang dari atlet yang sudah  sukses 

meraih prestasinya. 

  √   

3. Memberi pengaruh ke atlet 

atletik guna mengembangkan potensi 

dimiliki. 

√     

4. Memberi petunjuk ke atlet atletik 

perihal program latihan yang baik, 

media yang bisa dipakai 

di Latihan 

 √    

5. Selalu berkepribadian baik, relegius, 

bermoral, juga bermantabat 

dimanapun berada. 

√     

6. Menciptakan program latihan dengan 

 

cara yang menyenangkan. 

 √    

 KETELADANAN      

7. Memberi contoh ke atlet dengan 

cara mengawali juga 

mengakhiri latihan dengan doa. 

√     

8. Memberi contoh ke atlet 

 

untuk bersikap jujur. 

√     
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9. Memberi contoh ke atlet untuk disiplin. √     

10. Memberi contoh ke atlet guna saling 

tolong menolong sesama. 

√     

11. Memberi contoh ke atlet 

 

guna bertanggung jawab. 

√     

12. Memberi contoh ke atlet 

guna bersikap sopan dan santun 

ke sesama. 

√     

 MOTIVATOR      

13. Membuat suasana latihan menjadi 

 

menyenangkan bagi atlet atletik. 

 √    

14. Memberi motivasi yang bisa 

 

memotivasi para atlet. 

√     

15. Memberi komentar thadap hasil 

 

latihan atlet atletik. 

 √    

 

 

 

16. 

Menciptakan persaingan juga 

kerjasama dalam latihan supaya 

atlet atletik berusaha dengan 

sungguh- 

  

 

 

√ 
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 sungguh      

 KREATIVITAS      

17. Menggunakan berbagai macam 

 

program latihan. 

  √   

18. Melibatkan atlet dalam membuat 

 

keputusan demi kelancaran latihan. 

 √    

19. Program latihan dilakukan dengan 

berkelompok agar atlet dapat 

berdiskusi dan berkerjasama dalam 

kelompok sehingga menciptan 

chemistry antar atlet. 

 √    

 DINAMISATOR      

20. Memiliki pemikiran dan usaha untuk 

 

pembentukan atlet atletik 

 √    

21. Memiliki cara tersendiri untuk 

menciptakan atlet atletik yang 

berprestasi. 

 √    

22. Berkomunikasi aktif ke seluruh atlet. √     

23. Mengedepankan sikap sportvitas 

juga pantang menyerah untuk 

menjadi 

lebih baik 

√     
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24. Mempunyai kematangan dalam 

 

membentuk atlet atletik. 

√     

25. Mempunyai tingkat kreativitas tinggi 

dalam menciptakan juga mencari 

solusi permasalahan yang ada. 

√     

26. Mempunyai kemampuan social yang 

 

Tinggi 

√     

 EVALUATOR      

27. Dalam pernyataan program latihan 

disertakan nilai-nilai berkenaan 

pembentukan mental atlet. 

√     

28. Di pelaksanaan program latihan 

disertakan nilai berkenaan 

pembentukan mental atlet. 

√     

29. Merancang program latihan yang 

bertujuan untuk menilai 

perkembangan atlet atletik. 

√     

30. Melakukan tes yang berkaitan dengan 

 

perkembangan atlet atletik 

  √   

31. Membuat atau merekomendasikan 

buku yang bermuaran dengan 

peningkatan prestasi atlet. 

  √   
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32. 

Memberikan kesempatan atlet untuk 

memberikan masukan mengenai 

program latihan yang akan di 

laksanakan. 

  

 

 

√ 

   

33. Meminta atlet melakukan penilaian 

 

antar atet. 

  √   

34. Meminta atlet guna menilai diri 

 

sendiri. 

 √    

35. Mengawasi proses latihan atlet atletik. √     

36. Mengevaluasi sikap juga perilaku yang 

 

Disampaikan 

√     

37. Evaluasi program latihan dilakukan 

dengan terbuka yakni melibatkan atlet 

sebagai evaluator 

 √    

 

Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini guna mempelajari bagaimana guru dapat membantu atlet sukses. 

Dukungan guru untuk keberhasilan atletik sudah cukup, menurut temuan penelitian ini. 

Lingkungan pendidikan utama bagi anak-anak adalah peran guru. Landasan dan tujuan 

penyelenggaraan pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup 

masing-masing guru, dan jelas bahwa pendidikan guru harus lebih menekankan pada aspek 

moral atau pembentukan kepribadian daripada pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan. 

padahal anak Indonesia di tempat lain sama saja. Guru merupakan lembaga pendidikan formal 

tertua, pertama dan utama dialami oleh anak, dan merupakan orang pertama dan utama yang 

bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 
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Tugas pendidik dalam mendukung prestasi atlet mengingat unsur-unsur dalam kelas 

pertimbangan yang memadai dalam mendukung prestasi atlet atletik. Dalam kapasitasnya 

sebagai guru, beliau berperan penting dalam pendidikan, pengasuhan, dan pembinaan setiap 

siswa sejak mereka lahir. Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan ini, 

sebagaimana pendidikan yang diberikan, tetapi pendidikan lainnya tergantung pada keteladanan 

dan pendidikan guru. Alhasil, sebagai seorang guru, Anda memiliki tanggung jawab untuk 

memperhatikan bagaimana anak tumbuh dan berkembang, dan tentunya Anda juga memiliki 

tanggung jawab untuk banyak memperhatikan keterampilan yang dimiliki anak. karena fokus 

energi psikis pada suatu objek disebut perhatian. 

Berdasarkan faktor gizi, peran guru sangat mendukung prestasi atlet atletik. Sebelum 

latihan, setiap atlet Lintasan dan Lapangan ingin tahu makanan apa yang terbaik. Tidak ada satu 

pun makanan yang akan meyakinkan seseorang hanya berdasarkan penampilannya saja karena 

tidak semua orang memiliki makanan favorit dan tidak disukai. Perlu memperhatikan berbagai 

bentuk olahraga, tingkat intensitas, dan durasi untuk menentukan makanan mana yang terbaik 

sebelum berolahraga. Akibatnya, makanan tinggi karbohidrat dikonsumsi setiap hari untuk 

memberi bahan bakar dan mengisi kembali otot. Makan satu jam sebelum latihan untuk 

menghindari rasa lapar. Durasi pertandingan bervariasi tergantung pada olahraganya, jadi yang 

penting adalah seberapa intens atau ringan kompetisi tersebut. Oleh karena itu, sebelum 

permainan, penting untuk mengetahui pengaturan makanan. 

Berdasarkan faktor sarana dan prasarana, dukungan guru terhadap prestasi olahraga 

termasuk dalam kategori cukup. Sarana adalah aspek terpenting dari prasarana atau sarana 

organisasi olahraga; menambah jumlah fasilitas yang sudah ada akan mendukung pencapaian 

atau setidaknya meningkatkan pencapaian jika tersedia fasilitas yang memadai. 

Fasilitas dapat diartikan sebagai kemudahan proses pelatihan dapat dilakukan, yang 

meliputi tempat pelatihan dan kompetisi, alat, dan kualitas. Akibatnya, fasilitas tersebut 

diperlukan karena membantu untuk mempercepat jalannya kegiatan organisasi. Mengingat 

berbagai jenis perhatian yang telah dibahas sejauh ini, masuk akal bahwa guru akan memberikan 

perhatian khusus kepada siswanya untuk mendorong prestasi atlet atletik. Karena kodratnya, 

guru adalah pendidik sejati. Sesuai dengan standar sebelumnya, sebagai guru yang mendorong 

siswanya. Akibatnya, guru harus membantu siswa mereka secara efektif menggunakan 

keterampilan yang sudah mereka miliki. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  
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Peran guru dalam mendukung prestasi Atlet Atletik di SMA/SMK SE. kab Pekalongan, 

sebagai berikut: 

 

Guru dalam peranananya untuk meningkatkan prestasi atlet-atlet nya sudah sangat baik. 

Namun dalam kunjungan saya ke sekolah, terlihat adanya perbedaan yang signifikan dalam 

fasilitas untuk menunjang perkembangan atlet. Mungkin hal itu menjadi factor penyebab 

perbedaan prestasi yang di peroleh antar sekolah SMA/SMK di Kab.  Pekalongan.  

Saran 

 Berdasar kesimpulan diatas, peneliti memberi saran ialah: 

1. Kepada guru, peran sebagai guru yang perhatiannya kepada atlet atletik sangat di butuhkan 

bagi atlet atletik dalam mendukung prestasi atlet atletik tersebut. Oleh karena itu sebagai 

guru harus lebih di tingkatkan lagi dengan tingkat perhatian sebagai bentuk dukungan 

kepada anaknya dalam peran guru olahraga terhadap peningkatan prestasi atlet atletik 

SMA/SMK Se kab. Pekalongan. 

2.  Penulis sadar penelitian ini jauh dari kata sempurna, untuk itu bagi peneliti berikutnya di 

harapkan bisa melengkapi kekurangan tersebut.  
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